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ABSTRACT

Jakarta Timur merupakan bagian dari wilayah kota Administrasi di DKI Jakarta dengan kepadatan penduduk paling tinggi
dibandingkan wilayah kota/kab lainnya. Setiap tahunnya selalu dilaporkan kasus DBD sehingga Jakarta Timur merupakan
wilayah endemis DBD. Tujuan penelitian ini untuk melakukan identifikasi kepadatan vektor di Jakarta Timur melalui
survei entomologi yang dilakukan di Kelurahan Rawa Terate, Cakung, Cijantung dan Kalisari. Metode yang digunakan
observasional dengan desain cross sectional. Hasil Penelitian menunjukan bahwa 93,4% larva Aedes aegypti dengan nilai
HI 17,25% CI 11,03% dan Bl 22,75% berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai DF 4 sehingga dapat disimpulkan
bahwa kepadatan populasi larva di wilayah Jakarta Timur berada pada risiko penularan DBD dengan tingkat risiko sedang.
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PENDAHULUAN

Jumlah kasus Demam Berdarah Dengue yang dilaporkan ke WHO meningkat lebih dari 8 kali
lipat selama dua dekade terakhir. Wilayah Amerika, Asia Tenggara dan Pasifik Barat adalah yang
paling parah terkena dampak, dengan Asia mewakili 70% dari beban penyakit global (WHO., 2021).

Indonesia merupakan salah satu negara endemik DBD. Pada tahun 2020, jumlah penderita DBD
yang dilaporkan 99.759 kasus dengan jumlah kematian sebanyak 697 orang (Kemenkes, 2019).
Penyakit DBD disebabkan oleh virus dengue yang ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti
betina sehingga kepadatan vektor nyamuk berpotensi meningkatnya risiko terjadinya DBD di suatu
wilayah.

Kota Jakarta Timur merupakan salah satu Kota Administrasi di DKI Jakarta dengan jumlah kasus
tertinggi hal ini dimungkinkan karena Jakarta Timur merupakan wilayah paling padat dibandingkan
wilayah lain di DKI Jakarta. Oleh karena itu peran Masyarakat sangat penting untuk mendukung
pencegahan terjadinya Demam Berdarah di wilayah tersebut.

Upaya yang dapat dilakukan oleh Masyarakat adalah dengan melakukan Pemberantasan Sarang
Nyamuk (PSN) secara rutin, konsep ini sesuai regulasi yang dikeluarkan oleh pemerintah Provinsi
DKI Jakarta yang tertuang dalam Peraturan Gubernur Nomor 63 Tahun 2010 tentang petunjuk teknis
peraturan daerah nomor 6 tahun 2007 tentang pengendalian penyakit Demam Berdarah Dengue dan

instruksi Gubernur nomor 2 Tahun 2021 tentang
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nyamuk aedes aegypti umumnya berkembang biak di tempat penampungan air bersih (Kemenkes,
2019).

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kepadatan jentik nyamuk Aedes aegypti di Pemukiman
Masyarakat di Kelurahan Rawa Terate, Cakung, Cijantung dan Kalisari Jakarta Timur berdasarkan
nilai HI, CI, dan BI sehingga hasil tersebut diharapkan dapat membantu untuk mengevaluasi adanya
ancaman sekaligus meningkatkan upaya pengendalian Aedes aegypti sebagai vektor penular virus
Dengue.

BAHAN DAN METODE

Peneltian ini menggunakan kajian deskriptif analitik dengan rancangan/desain cross sectional dan
metode yang digunakan adalah survei menggunakan lembar observasi dan kuesioner. Populasinya
adalah seluruh rumah di 4 Kelurahan pada 2 Kecamatan yaitu di Kecamatan Cakung pada Kelurahan
yang dekat dengan Industri (Rawa Terate dan Cakung) serta Kecamatan Pasar Rebo pada Kelurahan
yang jauh dari industri (Kalisari dan Cijantung). Lokasi yang dipilih merupakan wilayah dengan
kasus DBD tinggi di Jakarta Timur pada tahun 2022. Sebagai responden adalah ibu rumah tangga
atau anggota keluarga yang tinggal di rumah tersebut. Besar sampel 400 rumah dimana survei
dilakukan pada 100 rumah di masing-masing kelurahan yang dipilih secara acak.

Pada peneitian dilakukan pengukuran house Index (HI), Kontainer Index (CI) dan Breteau Index
(BI) dengan rumus sebagai berikut:

HI = Jumlah rumah positf jentik x 100%
Jumlah rumah diperiksa
Cl = Jumlah kontainer positf jentik x 100%
Jumlah ckontainer diperiksa
Bl = Jumlah ckontainer positf jentik x 100%
Jumlah rumah diperiksa

Nilai density figure atau kepadatan populasi nyamuk diperoleh dengan menggabungkan HlI, Cl,
dan BIl. Adapun penafsiran hasil density figure adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Density Figure dan Indeks Larva

Density House Container Breteau
Figure (DF)  Index (HI) Index (CI) Index (BI)
1 1-3 1-2 14

2 4.7 35 5-9

3 8-17 -9 10-19

4 18-28 10-14 20-34

5 29-37 15-20 35-49

[ 3849 21-27 50-74

7 50-59 28-31 75-99

8 60-76 3240 100-199
9 =77 =41 = 20

< 1 =risiko penularan rendah
2-4 = risiko penularan sedang
> 5 =risiko penularan tinggi
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil observasi dan pemeriksaan di rumah warga pada tempat-tempat penampungan air
(kontainer) ditemukan Jenis tempat penampungan air (TPA)/kontainer sesuai tabel berikut.

Tabel 2. Distribusi dan Jumlah Kontainer Positif Berdasarkan Jenis Kontainer

No Jenis Kontainer Jumlah % Kontainer % Positif %o Positif Larva dari
Kontainer Positf Larva Larva Total Kontainer
1.  Bak Mandi 115 13,9 11 9,6 12,1
2. Ember 484 58,7 30 6,2 33,0
3. Dispenser 64 7,8 5 7,8 55
4.  Pot/Vas Bunga 46 5,6 13 28,3 14,3
5. Barang bekas 25 3,0 16 64,0 17,6
6.  Tempat minum/makan hewan 21 2,5 3 14,3 33
7. Drum/Tempayan 16 1,9 2 12,5 2,2
8. Aquarium/kolam ikan 8 1,0 0 0,0 0,0
9. Penampungan air ac 9 11 2 22,2 2,2
10. Jain-lain 37 4,5 9 24,3 9,9

Jenis kontainer yang paling banyak ditemukan adalah ember sebesar 58,7% dari total jumlah
kontainer, demikian halnya dengan kontainer positif larva paling banyak juga ditemukan pada ember
sebanyak 30 buah atau 33% dari total kontainer positif jentik, sedangkan untuk persentase jenis
kontainer positif larva paling banyak pada barang bekas yaitu 64% dari 16 kontainer yang ditemukan
positif jentik.

Berdasarkan lokasi kontainer paling banyak ditemukan di dalam rumah, adapun persentase
kontainer positif lebih banyak pada kontainer di luar rumah sebesar 21,78 % dari total kontainer di
luar rumah yang sebanyak 202 kontainer.

Tabel. 3 Distribusi dan Jumlah Kontainer Positif berdasarkan lokasi

lokasi — f]l.JmIah . % Positif Larva % Positif Larv_a dari Total
Diperiksa  Positif Larva Negatif Larva Kontainer
Di dalam 623 47 576 7,54 5,70
Di Luar 202 44 158 21,78 5,33

Hasil survei kepadatan larva diperoleh indeks larva HI 17,25%, ABJ 882,75% CI 111,03% dan
Bl 22,75% (Tabel 2). Dan hasil identifikasi larva ditemukan 93,4% Larva Aedes aegypti dan 6,6%
Larva Aedes albopictus.

Tabel 4. Hasil Perhitungan Indeks Larva

Objek J_uml_ah Ind(_elfs Larva _
Diperiksa Positif Larva Negatif Larva ABJ HI Cl Bl
Rumah 400 69 331 82,75 17,25
Kontainer 825 91 734 11,03 22,75

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa Angka Bebas Jentik (ABJ) 82,75%,
data ini membuktikan bahwa kepadatan nyamuk di wilayah tersebut berpotensi terjadinya penularan
DBD karena melebihi standar baku mutu vektor dan binatang pembawa penyakit yaitu < 95%
(Kemenkes, 2019).
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Jumlah kontainer yang ditemukan sebanyak 825 pada lebih dari 10 jenis kontainer. Kontainer atau
Tempat Penampungan Air (TPA) merupakan tempat yang berpotensi untuk nyamuk Aedes aegypti
betina meletakkan telurnya (Indah Restiaty dkk., 2022). Telur yang diletakan pada suatu wadah dapat
bertahan sampai 6 bulan dan akan menetas bila terkena air kemudian berkembang menjadi larva
kemudian pupa lalu menjadi nyamuk dewasa. Semakin banyak kontainer yang ditemukan semakin
besar peluang nyamuk Aedes aegypti untuk berkembang biak dan nyamuk dewasa berpotensi untuk
menularkan penyakit DBD dari satu orang ke orang lain melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti betina
yang menghisap darah manusia untuk mematangkan telurnya (Kurnia dkk., 2021).

Pada penelitian ini juga diketahui jumlah Kontainer yang berada di luar rumah lebih sedikit
daripada yang berada di dalam rumah, akan tetapi persentase larva positif lebih banyak ditemukan di
luar rumah yaitu 21,78% dari total kontainer yang ada di luar sedangkan kontainer yang ada di dalam
sebanyak 7,54% dari kontainer positif, dari kondisi ini dapat diketahui bahwa kontainer yang ada di
luar lebih berisiko positif jentik dibandingkan dengan kontainer yang ada di dalam rumah (Lia
Faridah dkk., 2017). Keberadaan barang-barang yang ada di luar rumah cenderung kurang
mendapatkan perhatian apalagi diantaranya terdapat barang bekas yang sudah tidak digunakan (Astuti
& Lustiyati, 2018).

Hasil penelitian diketahui nilai HI sebesar 17,25%, dari 400 rumah yang diperiksa terdapat 69
rumah ditemukan jentik. Berdasarkan nilai Density Figure Pengelompokan nilai HI terdiri dari 3
kelompok yaitu kepadatan rendah pada rentang 1-3 %, kepadatan sedang pada rentang 4-37% dan
kepadatan tinggi pada rentang >38%. Nilai HI yang diperoleh beada di kepadatan sedang.

Nilai Container Index sebesar 11,03% yang berarti wilayah tersebut memiliki kepadatan sedang
yaitu rentang 3-20%, sedangkan kepadatan rendah di rentang 1-2% dan tinggi >20%. Dalam kondisi
ini sudah banyak Masyarakat yang tidak menggunakan bak permanen untuk menampung air dan
memilih ember sehingga lebih mudah dibersihkan, akan tetapi barang bekas yang ada di luar rumah
kurang diperhatikan sehingga banyak diantaranya ditemukan jentik sehingga kepadatan jentik pada
container adalah kepadatan sedang.

Nilai Bruteau Index diperoleh sebesar 22,75%, pada pengelompokan nilai Bl hasil yang diperoleh
berada di kepadatan sedang yaitu rentang 5-49%, kepadatan tinggi di rentang >49% dan kepadatan
rendah berada dikisaran 1-4%. Analisa density figure menggunakan indeks larva mendapatkan nilai
4 yang artinya bahwa kepadatan vektor di wilayah penelitian berisiko sedang, seperti halnya
penelitian lain yang dilakukan di Jakarta Timur yaitu di Kelurahan Tengah oleh Reza Anindita dkk
(2023) mendapatkan hasil kepadatan vektor sedang dengan nilai density figure 2 dan HI, BI, Cl secara
berturut turut 6,4%, 5% dan 7,1%. Hal ini dapat saja dipengaruhi oleh lokasi pengambilan sampel,
kebiasaan masyarakat dan waktu pengambilan sampel yang berbeda, meskipun potensi kepadatan
jentik berada dikategori yang sama. Pengambilan larva nyamuk untuk keperluan identifikasi
dilakukan menggunakan metode single larva dengan mengambil satu larva yang ditemukan pada
tempat penampungan air atau kontainer kemudian dilakukan identifikasi menggunakan mikroskop.
Khofiatun dalam penelitiannya menyebutkan bahwa karakteristik utama dari lokasi
perkembangbiakan Aedes Aegypti betina adalah genangan air dalam suatu tempat atau bejana yang
terletak di sekitar rumah dan tempat umum atau disebut juga dengan Tempat Penampungan Air
(TPA), sesuai dengan penelitian ini bahwa larva nyamuk yang ditemukan sebagian besar adalah larva
nyamuk Aedes aegypti sebesar 93,4% dari total larva yang ditemukan sedangkan 6,6% adalah larva
Aedes albopictus.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil survei dan observasi pada 400 rumah ditemukan 69 rumah positif jentik dan 91
kontainer positif jentik dari 825 kontainer yang diperiksa. sehingga ABJ 82,75%, HI 17,25%, ClI
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11,03% dan BI 22,75%. Menggunakan Nilai Density Figure diperoleh 4 yang menyatakan kepadatan
populasi nyamuk adalah sedang. Seabagian besar container yang ada digunakan masyarakata adala
ember yaitu 58% Adapun jenis container yang paling berisiko adalah barang bekas yaitu 64,0%
ditemukan jentik dan container yang berada di luar lebih banyak ditemukan jentik yaitu 21,78 %.
Jenis larva yang ditemukan 93,4% adalah larva Aedes aegypti. Berdasarkan hasil ini maka
Masyarakat perlu memperhatikan pengelolaan sampah, khususnya barang-barang yang tidak terpakai
untuk diolah atau didaur ulang sehingga tidak menjadi tempat perkembangbiakan nyamuk Aedes

aegypti.
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